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Berbagai jenis kebutuhan dan bersifat ramah terhadap anak merupakan suatu hal yang 
harus diperhatikan sebagai referensi dalam memberikan penanganan pada anak-anak 
disabilitas dan mewujudkan layanan inklusif di masyarakat. Seiring dengan 
pengembangan pelayanan pada anak berkebutuhan khusus, diperlukan suatu panduan 
atau modul sebagai penunjang praktek pelayanan anak berkebutuhan khusus di Jawa 
Barat. Dalam konteks sekolah, banyak pengalaman yang membuktikan dan menunjukkan 
bahwa anak-anak yang terlihat baik di sekolah berhubungan dengan pengasuhan 
keluarga dalam memperhatikan pendidikan mereka. Guru dan orang tua dapat saling 
bertukar informasi tentang pekerjaan sekolah anak dan saling belajar. Dalam rangka 
memperkuat hubungan antara guru dan orang tua, penting untuk membangun model 
komunikasi yang efektif antara guru dan orang tua guna mendukung anak-anak mereka 
belajar di sekolah maupun di rumah. Ruang lingkup pekerjaan yang dikembangkan 
sebagai gambaran pemberian  layanan untuk peningkatan kemampuan belajar siswa 
dengan kebutuhan khusus  melalui peningkatan keterampilan guru dan orang tua dalam 
mengasuh dan memberikan program aktivitas keseharian pada anak sehingga akan 
menunjang perkembangan potensi anak-anak mereka. Tujuan jangka panjang dan targes 
khusus yang ingin dacapai dalam penelitian ini adalah membangun dan menerapkan 
model komunikasi efektif antara guru dan orangtua ABK dalam pemberian program 
ADL atau pola asuh di sekolah inklusif Kabupaten Bandung. Untuk mencapai tujuan 
penelitian, dilakukan melalui tiga tahap penelitian, yaitu: 1) tahap studi pendahuluan, 
dimana peneliti akan mengumpulkan informasi awal mengenai kondisi obyektif di 
lapangan (secara empiris) dan mengkajinya dengan melakukan studi literatur (secara 
teoritis); 2) tahap perencanaan model; 3) tahap penerapan model. 
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Berbagai jenis kebutuhan dan bersifat ramah terhadap anak merupakan suatu hal 
yang harus diperhatikan sebagai referensi dalam memberikan penanganan pada anak-
anak disabilitas dan mewujudkan layanan inklusif di masyarakat. Seiring dengan 
pengembangan pelayanan pada anak berkebutuhan khusus, diperlukan suatu panduan 
atau modul sebagai penunjang praktek pelananan anak berkebutuhan khusus. 
Dalam hal ini fokus pemberian program dibagi menjadi 2 bagian yaitu: Pola asuh 
yang baik dan ADL (aktivitas keseharian) bagi anak-anak disabilitas. Struktur Modul 
pola asuh terdiri dari 5 bagian: Menjadi orangtua yang baik bagi anak disabilitas; 
perkembangan anak; cara mengenali anak-anak disabilitas; hak anak-anak disabilitas; 
dan cara berkomunikasi antara orang tua dengan anak disabilitas. Selain itu, modul ADL 
terdiri dari 5 bagian yaitu: Pengantar; mengasuh anak sehari-hari, mempersiapkan anak 
untuk fase pubertas, mendampingi anak-anak di luar, mengembangkan minat dan bakat 
anak. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan 
kapasitas keluarga dengan anak disabilitas, dimana Tim Nasional Penanggulangan 
Kemiskinan (2009) menyebutkan hampir 18.734 anak di bawah umur 18 tahun hidup 
dalam kemiskinan dan mengalami kebutuhan khusus.  
Dalam konteks sekolah, banyak pengalaman yang membuktikan dan menunjukkan 
bahwa anak-anak yang terlihat baik di sekolah berhubungan dengan pengasuhan 
keluarga dalam memperhatikan pendidikan mereka. Beberapa orang tua yang peduli 
dengan anaknya mungkin sungkan menghubungi guru untuk menanyakan permasalahan 
yang mereka hadapi atau mungkin mereka memiliki pengalaman buruk di sekolah. 
Orang tua dan kerabat dekat anak merupakan orang yang sangat mengetahui 
perkembangan anak. Mereka adalah sumber yang baik bagi guru dan pendukung utama 
sekolah dalam memberikan masukan atau saran bagi anak mereka. Sekolah perlu 
menyambut baik orang tua, menerima ide dan saling bekerjasama serta melibatkannya 
untuk mengembangkan sekolah. Misalnya, dimulai dengan orang tua bersedia 
mendorong orang lain untuk bergabung, orang tua diundang untuk bertemu guru anak 
setidaknya dua kali setahun untuk mendiskusikan kemajuan anak, orang tua terlibat 
dalam penyusunan rencana pendidikan individual untuk anak, laporan kemajuan anak-
anak dikirim ke orang tua setiap tempo waktu, guru bersedia untuk mengunjungi 
keluarga di rumah, hal ini memungkinkan mereka melihat bagaimana anak mendapat 
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layanan yang baik. Orang tua diundang untuk mengunjungi kelas anak mereka, mereka 
dapat melihat metode pengajaran yang digunakan di kelas. 
Orang tua dapat memperkaya keragaman budaya dan etnis di sekolah-sekolah 
dengan konsultasi dengan mereka pada praktek sekolah dan melibatkan mereka dalam 
acara-acara khusus dan festival yang merayakan budaya mereka. Orang tua juga 
didorong untuk membantu anak-anak dengan pekerjaan rumah mereka, mereka bisa 
diminta untuk menandatangani hasil kerja anak. Sebuah buku catatan penghubung antara 
rumah dan sekolah dengan anak mengenai kegiatan setiap hari atau setidaknya setiap 
minggu. Guru dan orang tua dapat saling bertukar informasi tentang pekerjaan sekolah 
anak dan saling belajar, orang tua diminta untuk membantu dengan kegiatan di luar jam 
sekolah seperti kegiatan pertanian, olahraga, dan paduan suara dan acara sekolah.  
Sangat penting untuk guru bekerja dengan kelompok lain pada isu-isu tertentu 
terutama pada anak disabilitas; orang lain dapat membantu anak-anak pada pekerjaan 
sekolah mereka dan membantu guru dalam pekerjaan mereka. Dalam tahap ini, ada 
alasan yang sangat baik mengapa guru perlu untuk bekerja dalam kemitraan dengan 
lainnya. Oleh karena itu perlunya kerjasama untuk mendorong sekolah dan orang tua 
dalam mendukung proses belajar anak-anak mereka baik di ruang kelas sekolah dan 
rumah.   
Dalam rangka memperkuat hubungan antara guru dan orang tua, penting untuk 
membangun sistem komunikasi yang efektif di sekolah antara guru dan orang tua guna 
mendukung anak-anak mereka belajar di sekolah maupun di rumah. Ruang lingkup 
pekerjaan yang dikembangkan sebagai gambaran pemberian  layanan untuk peningkatan 
kemampuan belajar siswa dengan kebutuhan khusus  melalui peningkatan guru dan 
keterampilan orang tua dalam mengasuh dan memberikan program aktivitas keseharian 
pada anak sehingga akan menunjang perkembangan potensi anak-anak mereka. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka yang menjadi rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah: “Bagaimana cara membangun sistem komunikasi 
efektif antara guru dan orang tua anak berkebutuhan khusus  dalam memberikan pola 
asuh dan program ADL (Aktivitas Keseharian) sehingga terjalin kerjasama antara guru 
dan orang tua peserta didik dalam memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik?”. Tujuan dalam penelitian ini adalah membangun dan mengembangkan 
sistem komunikasi yang efektif antara guru dan orang tua untuk melakukan perawatan 
yang baik pada anak berkebutuhan khusus baik di rumah dan sekolah.  
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Memiliki anak berkebutuhan khusus diakui merupakan tantangan yang cukup berat 
bagi banyak orangtua. Tidak sedikit yang mengeluhkan bahwa merawat dan mengasuh 
anak berkebutuhan khusus membutuhkan tenaga dan perhatian yang ekstra karena tidak 
semudah saat melakukannya pada anak-anak normal. Namun demikian, hal ini harus 
dapat disikapi secara positif, agar selanjutnya orangtua dapat menemukan langkah-
langkah yang tepat untuk mengoptimalkan perkembangan dan berbagai potensi yang 
masih dimiliki oleh anak-anak tersebut. Terlebih pada prinsipnya, meskipun memiliki 
keterbatasan, bukan berarti tertutup sudah semua jalan bagi anak berkebutuhan khusus 
untuk dapat berhasil dalam hidupnya dan menjalani hari-harinya tanpa selalu bergantung 
pada orang lain. Di balik kelemahan atau kekurangan yang dimiliki, anak berkebutuhan 
khusus masih memiliki sejumlah kemampuan atau modalitas yang dapat dikembangkan 
untuk membantunya menjalani hidup seperti individu-individu lain pada umumnya. 
Keluarga dalam hal ini adalah lingkungan terdekat dan utama dalam kehidupan 
anak berkebutuhan khusus. Heward (2003) menyatakan bahwa efektivitas berbagai 
program penanganan dan peningkatan kemampuan hidup anak berkebutuhan khusus 
akan sangat ditentukan oleh peran serta dan dukungan penuh dari keluarga, sebab 
keluarga adalah pihak yang mengenal dan memahami berbagai aspek dalam diri 
seseorang dengan jauh lebih baik daripada orang-orang yang lain. 
Di samping itu, dukungan dan penerimaan dari orangtua dan anggota keluarga 
yang lain akan memberikan ‘energi’ dan kepercayaan dalam diri anak berkebutuhan 
khusus untuk lebih berusaha mempelajari dan mencoba hal-hal baru yang terkait dengan 
ketrampilan hidupnya. Sebaliknya, penolakan atau minimnya dukungan yang diterima 
dari orang-orang terdekat akan membuat mereka semakin rendah diri dan menarik diri 
dari lingkungan, enggan berusaha karena selalu diliputi oleh ketakutan ketika berhadapan 
dengan orang lain maupun untuk melakukan sesuatu, dan pada akhirnya mereka benar-
benar menjadi orang yang tidak dapat berfungsi secara sosial serta selalu tergantung pada 
bantuan orang lain, termasuk dalam merawat diri sendiri. 
Cukup banyak orangtua di Indonesia yang telah berhasil membesarkan dan 
memberikan dukungan sehingga individu berkebutuhan khusus mampu berprestasi di 
berbagai bidang, memenuhi peran-peran dan fungsi sosial di masyarakat seperti halnya 
individu normal, memperoleh penghasilan, dan bahkan menciptakan lapangan pekerjaan 
yang tidak hanya berguna bagi diri sendiri namun juga bermanfaat untuk orang-orang di 
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sekitarnya. Beberapa diantaranya bahkan telah diberitakan di media massa, seperti 
tentang sejumlah tunanetra yang menjadi musisi; tunarungu yang menjadi guru, penulis 
dan aktif di berbagai lembaga swadaya masyarakat; seorang tunadaksa yang sukses 
berbisnis on-line atau menjadi wirausahawan yang berkat kegigihannya berhasil 
menembus pangsa pasar internasional; dan sebagainya. 
Menambahkan uraian sebelumnya, hal lain yang juga tidak kalah penting untuk 
dipahami adalah bahwa pengasuhan dan pendidikan yang baik untuk anak berkebutuhan 
khusus pada dasarnya tidak selalu identik dengan dana yang besar. Cukup banyak 
keluarga khusus yang “berhasil” ternyata memiliki kondisi ekonomi yang terbatas. 
Namun demikian kehidupan yang sederhana tersebut tidak mengurangi kebersamaan dan 
komunikasi yang saling dukung antar anggota keluarga dan juga pihak sekolah, sehingga 
sejalan dengan pernyataan Heward (2003) bahwa dalam sebuah keluarga yang kondusif, 
yang diantara anggota-anggotanya memiliki kedekatan emosional serta sifat yang 
komunikatif satu sama lain, akan tersedia berbagai macam dukungan untuk mengatasi 
hambatan perkembangan yang dialami oleh anak. Mereka akan dapat memilih cara yang 
tepat, sesuai dengan karakteristik anak, kondisi dan kemampuan keluarga itu sendiri, 
sehingga treatmen yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan mencapai hasil yang 
maksimal, sekalipun treatmen tersebut hanya berupa aktivitas-aktivitas yang sederhana. 
Bagi anak berkebutuhan khusus, peran aktif orangtua dan pihak sekolah 
merupakan bentuk dukungan sosial yang menentukan kesehatan dan perkembangannya, 
baik secara fisik maupun psikologis. Dukungan sosial pada umumnya menggambarkan 
mengenai peranan atau pengaruh yang dapat ditimbulkan oleh orang lain yang berarti 
seperti anggota keluarga, teman, saudara, dan guru. Johnson dan Johnson menyatakan 
bahwa dukungan sosial adalah pemberian bantuan seperti materi, emosi, dan informasi 
yang berpengaruh terhadap kesejahteraan manusia. Dukungan sosial juga dimaksudkan 
sebagai keberadaan dan kesediaan orang-orang yang berarti, yang dapat dipercaya untuk 
membantu, mendorong, menerima, dan menjaga individu. 
Menurut Saronson dkk (Suhita, 2005), dukungan sosial memiliki peranan penting 
untuk melindungi individu dari ancaman kesehatan mental. Individu yang memiliki 
dukungan sosial yang lebih kecil, lebih memungkinkan untuk mengalami konsekuensi 
psikis yang negatif. Sementara individu yang memperoleh dukungan sosial yang tinggi 
akan menjadi individu lebih optimis dalam menghadapi kehidupan saat ini maupun masa 
yang akan datang, lebih terampil dalam memenuhi kebutuhan psikologi dan memiliki 
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tingkat kecemasan yang lebih rendah, mempertinggi keterampilan interpersonal, 
memiliki kemampuan untuk mencapai apa yang diinginkan, serta lebih mampu untuk 
mengupayakan dirinya dalam beradaptasi dengan stress. 
Berbagai penelitian yang dikemukakan oleh Atkinson (Suhita, 2005) juga 
menunjukkan bahwa orang yang memiliki banyak ikatan sosial cenderung untuk 
memiliki usia yang lebih panjang, dan relatif lebih tahan terhadap stress yang 
berhubungan dengan penyakit daripada orang yang memiliki sedikit ikatan sosial. 
Marmot & Wilkinson (2006) menjelaskan adanya dua mekanisme yang 
menunjukkan jalur pengaruh dari dukungan sosial terhadap kesehatan individu. Jalur 
pertama adalah efek langsung (direct effect), dimana baik efek positif dari ketersediaan 
dukungan maupun efek negatif dari terbatasnya dukungan dan terjadinya isolasi sosial 
akan memberikan pengaruh secara langsung terhadap kesehatan individu, yang dalam hal 
ini adalah anak berkebutuhan khusus. Jalur kedua disebut sebagai efek penyeimbang 
(buffering effect), yaitu dukungan akan membantu mengurangi  atau menurunkan 
pengaruh dari berbagai stresor akut dan kronik terhadap kesehatan. 
Keberadaan pendamping bagi anak berkebutuhan khusus memiliki makna yang 
berarti bagi proses perlindungan dan tumbuh kembangnya. Oleh karena itu, pengetahuan 
dan peningkatan kapasitas pendamping, yaitu orangtua, keluarga, guru dan masyarakat, 
dalam menghadapi anak berkebutuhan khusus sejak dini akan memberikan dampak 
signifikan dalam merawat, memelihara, mendidik, dan meramu bakat atau potensi yang 
dimiliki setiap anak berkebutuhan khusus. Kesiapan dan kesiagaan orang tua dan 
keluarga yang memiliki anak berkebutuhan khusus merupakan kunci sukses penanganan, 
ditambah dukungan dari masyarakat dan pemerintah dalam menyediakan lingkungan dan 
fasilitas yang ramah terhadap anak berkebutuhan khusus. 
Dalam menangani anak-anak berkebutuhan khusus, para pendamping memerlukan 
pengetahuan tentang anak-anak tersebut, keterampilan mengasuh dan melayaninya. Anak 
berkebutuhan khusus perlu mendapat dorongan, tuntunan, dan praktek langsung secara 
bertahap. Potensi yang dimiliki anak-anak berkebutuhan khusus akan tumbuh 
berkembang seiring dengan keberhasilan peran pendamping dalam memahami dan 
memupuk potensi anak-anak tersebut. 
Selain orangtua, sekolah juga berperan penting dalam membesarkan dan 
mensosialisasikan anak. Diperlukan jalinan kerjasama yang baik antara guru dan orang 
tua untuk meningkatkan hubungan positif antara guru dan siswa.  Sikap orang tua dan 
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guru yang sama terhadap pembelajaran anak akan memberikan teladan yang baik bagi 
anak. Orang tua dan guru perlu selalu mengkomunikasikan sikap dan reaksi anak 
sehingga anak akan merasa di dukung dan bisa menunjukkan reaksi yang jelas, terdorong 
untuk meningkatkan kemampuan, bertanggung jawab, merasa aman dan senang, dewasa 
dan mandiri. 
Kerjasama orang tua secara aktif dengan sekolah bergantung pada minat, 
kemampuan, kesempatan, dan motivasinya. Pembelajaran akan berlangsung baik jika ada 
kerjasama antara orang tua dan guru. Guru adalah profesional dalam bidang pendidikan 
dan belajar, tetapi untuk anak berkebutuhan khusus, fungsi guru tidak akan optimal tanpa 
dukungan orang tua. 
Tingkatan Keterlibatan Orang Tua di Sekolah 
1. Orang tua sebagai mitra dalam pendidikan anak, tetapi pasif dalam menerima 
pelajaran dari sekolah sehingga anak merasa bingung dengan dua dunia yang 
berbeda. Pembiasan-pembiasaan di rumah berbeda dengan apa yang diajarkan di 
sekolah sehingga anak akan menemui masalah dalam pembelajaran dan penyesuaian. 
2. Orang tua sebagai pendukung pembelajaran anak di sekolah. Orang tua sangat 
merespons positif semua pembelajaran yang berasal dari sekolah dan menuntun anak 
untuk mengerjakannya sehingga anak merasa bertanggung jawab terhadap dirinya 
berdasarkan bimbingan dari sekolah dan arahan orang tuanya. 
3. Orang tua sebagai peserta aktif dalam pembelajaran sekolah. Di sini orang tua dan 
guru saling bekerja sama dan berkomunikai, memberikan masukan-masukan tentang 
pemberian PR dan permasalahan anak sehingga terjalin kesamaan sikap serta norma 
yang akan memantapkan anak dalam pembelajaran dan perkembangannya. 
Kerjasama seperti ini bisa membantu anak mencegah kesulitan belajar dan 
penyesuaian diri.Bagi anak berkebutuhan khusus, jenis hubungan yang saling 
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Pentingnya Keterlibatan Aktif Orang Tua Di Sekolah 
1. Membuat orang tua sadar efek positif yang telah mereka buat terhadap anaknya 
(bagaimana dan apa saja pengaruhnya, apa yang telah mereka lakukan di rumah 
untuk pembelajaran anak di sekolah) sehingga orang tua memahami bahwa rumah 
dan sekolah bukanlah dua dunia yang berbeda. 
2. Membuat orang tua menyadari bahwa apa yang telah mereka lakukan sangatlah 
penting bagi pembelajaran anak di rumah dan di sekolah. 
3. Diskusi orang tua dan guru tentang pembelajaran anak merupakan cara yang efektif 
yang akan berdampak positif bagi anak dalam kehidupan sehari-hari, 
4. Membantu orang tua melihat bahwa cara mereka berinteraksi dengan anaknya di 
rumah mempengaruhi kesejahteraan, kebahagiaan, dan perkembangan sosial dan 
akademik anak. Kerjasama antara sekolah dan rumah dapat mencegah timbulnya 
permasalahan pada diri anak. 
5. Mengembangkan wawasan guru dan sekolah tentang kehidupan anak sehari-hari. 
Wawasan, inisiatif, pengelaman, dan kreatifitas orang tua harus diperhatikan guru 
untuk menjalin  kerjasama yang positif sehingga pengalaman anak di sekolah 
terintredasikan secara bermakna dan relevan ke dalam kehidupan sehari-harinya. 
 
Bila kerja sama antara guru dan orang tua sudah terjalin bagus akan memberikan 
kemudahan untuk mencari solusi dan menyamakan langkah dalam membimbing anak. 
 
Metodelogi 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode research and 
development (R & D) dengan exploratory mixed method research design. Tujuan umum 
dari penelitian ini adalah mengembangkan suatu model membangun sistem komunikasi 
efektif antara guru dan orang tua anak berkebutuhan khusus  dalam memberikan pola 
asuh dan program adl (aktivitas keseharian) di Sekolah Inklusif Kabupaten Bandung 
sehingga terjalin kerjasama antara guru dan orang tua murid. 
Lokasi penelitian dilakukan di  sekolah inklusif Kabupaten Bandung. Adapun 
informan dalam penelitian ini terdiri dari informan primer dan informan sekunder. 
Informan primer diantaranya yaitu guru sekolah dan orang tua murid anak berkebutuhan 
khusus. Sedangkan informan sekunder yaitu staff pegawai sekolah anak dengan 
disabilitas. Informan penelitian ini dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa mereka 
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merupakan orang-orang yang tahu mengenai kondisi anak disabilitas di sekolah dan di 
rumah. Sehingga diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai upaya apa saja yang 
pernah dilakukan sekolah dan peran orang tua dalam memenuhi kebutuhan pendidikan 
anak dengan disabilitas di sekolah dan juga di rumah, kendala yang ditemukan dan 
potensi sekolah yang bisa dikembangkan. Pemilihan informan ini dilakukan dengan 
purposive sampling. 
Dalam penelitian ini diperlukan data yang lengkap dan ilmiah. Untuk memperoleh 
data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan, dibutuhkan instrumen pengumpul 
data yang memadai. Dalam penelitian ini digunakan beberapa instrumen, meliputi 
pedoman wawancara serta lembar kuesioner/angket. Dimana masing-masing instrumen 
tersebut akan digunakan sesuai dengan kebutuhan.  
Untuk mencapai tujuan penelitian, dilakukan melalui tiga tahap penelitian, yaitu: 1) 
tahap studi pendahuluan, dimana peneliti akan mengumpulkan informasi awal mengenai 
kondisi obyektif di lapangan (secara empiris) dan mengkajinya dengan melakukan studi 
literatur (secara teoritis); 2) tahap perencanaan model, dimana akan dilakukan kajian 
kajian yang didasarkan dari data hasil studi pendahuluan dan membandingkan dengan 
model yang pernah ada sehingga diperoleh penyempurnaan-penyempurnaan perencanaan 
model yang akan diterapkan; 3) tahap penerapan model.  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data dari angket, wawancara, serta observasi dapat 
diketahui bahwa strata pendidikan orang tua dari anak adalah kebanyakan sama, lulusan 
dari SMA, SMP bahkan SD dilihat dari tingkat social ekonomi masuk pada menengah ke 
bawah, dengan mempertimbangkan upah di bawah UMR 
Pada pola pengsuhan anak, dari data aspek keberagaman keluarga, di dapat data 
bahwa dalam melakukan pola asuh terhadap anak, orang tua kurang mengetahui 
bagaimana cara pengasuhan yang akan dilakukan. Kebanyakan orang tua masih 
mengingkari kondisi anak dengan menjawab bahwa anaknya tidak berkebutuhan khusus. 
Anak lebih banyak berinteraksi dengan ibu dan keterlibatan ayah hanya beberapa saat 
saja. Fokus perhatian ibu kebanyakan lebih pada perkembangan akademik. Dalam 
kegiatan waktu luang, orang tua sangat jarang mengajak anak untuk melakukan kegiatan 
di luar rumah. 
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Kerjasama dengan Sekolah, yang dilakukan lebih dalam memberikan informasi 
akademik (PR) dengan cara memberikan informasi secara lisan. Pertemuan guru dan 
orang tua dilakukan sebulan sekali. Angket Kepuasan Orang tua terhadap layanan yang 
diberikan guru, dari nilai angket 15, orang tua menjawab dengan total nilai 9. Berarti 
kepuasan orang tua terhadap layanan yang diberikan adalah 60%. Dari angket tersebut 
nilai terendah ada pada point 1 yaitu guru kurang mendengarkan dan bersikap empati 
terhadap keluhan orang tua. 
Dapat diambil kesimpulan bahwa kerjasama orangtua dengan pihak sekolah adalah 
sebagai berikut : 
• Merasa tidak puas dengan layanan sekolah bahwa orang tua tidak diajak kerjasama 
dalam menentukan program. 
• Orang tua hanya diberikan informasi secara lisan 
• Pertemuan dilakukan 6 bulan sekali (hanya penerimaan raport) 
Pola asuh 
• Orang tua memberikan bimbingan 
• Fokus pada akademik 
• Waktu terbanyak anak dengan ibu 
Pola asuh : Tidak mengetahui bagaimana cara pengasuhan. Orang tua memberikan 
bimbingan saat mengerjakan PR, belum ada waktu kebersamaan dengan keluarga 
 
  
Volume II Nomor 2 - Agustus 2016   pISSN 2502-437X 
Volume 1 No. 01, Februari 2016  ISSN 2502-437X Jurnal Inclusive   
 
























Simpulan dan Saran 
Keberhasilan pembelajaran pada anak sangat ditentukan oleh dukungan yang 
diberikan oleh lingkungan sekeliling anak. Lingkungan terdekat anak yaitu orang tua 
selanjutnya sekolah dan masyarakat. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal 
untuk anak tidak dapat memberikan kebutuhan pertumbungan dan perkembangan anak, 
sehingga diperlukan keterlibatan oleh orang tua dan anggota masyarakat untuk 
mendiskusikan sejauh mana pencapaian anak. 
Seiring dengan masyarakat yang semakin kompleks dan penuh tuntutan, maka 
kebutuhan untuk bermitra sering kali dikesampingkan. Alasannya orang tua tidak 
memiliki waktu yang cukup untuk bertemu dan membangun hubungan yang baik dalam 
rangka kemajuan anak.  
Tahap 1 (Whole Group) 
Pertemuan antara pihak sekolah dan orang tua. Menjelaskan system kerjasama dan juga 
program yang akan dilakukan (Akademik dan non-akademik/8 kemandirian bina diri: 
kebersihan diri, makan, minum, berpakaian, berhias, toileting,keselamatan diri, adaptasi  
lingkungan misalnya pergi/berkunjung ke tetangga atau saudara ) 
Tahap 2 
Formal  (Guru-Orang tua ayah-ibu) 
Pihak sekolah (Guru) mengadakan pertemuan dengan masing-
masing orang tua murid.  
Isi : Diskusi mengenai perkambangan anak (kondisi, masalah 
dan prioritas), Mengadakan perjanjian secara tertulis 
menganai program yang akan dilakukan, ada form yang 
diberikan orang tua yang berisi program, cara melakukan, 
siapa yang bertanggungjawab (ayah atau ibu) 
Waktu : Awal semester dan tentative, bisa sesuai kebutuhan 
Tahap 2 
Informal (Pertemuan orang 
tua- orang tua) 
Isi: Mengadakan sharing 
bersama mengenai 
masalah-masalah yang 
dialami. Nara sumber bisa 
dari orang tua yang sudah 
melakukan bimbingan 
terhadap anak dalam hal 
kemandirian 
Tahap 3 Monitoring 
Guru melakukan monitoring pada orangtua. Waktu bisa 1 bulan sekali 
Tahap 4 Evaluasi 
Pertemuan guru-orang tua 
dalam melakukan evaluasi 
program. Waktu 3 bulan 
sekali 
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Perlu dipahami bahwa kebanyakan orang tua menyekolahkan anaknya rata-rata 
memiliki hubungan kurang kuat dengan sekolah. Banyak dari mereka yang merasa segan 
untuk membangun hubungan itu, terlebih bagi mereka yang memiliki latar belakang 
pengalaman tidak menyukai sekolah ketika masih bersekolah dulu. Jadi sebelum orang 
tua dan guru membentuk kemitraan langkah pertama yang harus dilakukan adalah salang 
mempercayai dan menghormati satu sama lain. 
Kemitraan memandang semua pihak yang memiliki kepentingan terhadap sekolah 
merupakan pihak yang mampu sekolah dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, 
sehingga jejaringnya cukup luas atau bisa dibilang hampir semua orang; peserta didik, 
orang tua, staf, penduduk setempat, kalangan pengusaha dan organisasi-organisasi lokal. 
Kemitraan menitikberatkan pada keterlibatan yang dilandasi oleh kepentingan pribadi, 
sehingga ketika orang tua terlibat dalam pengambilan keputusan sebenarnya yang 
melandasinya adalah kepentingan anak dari orang tua yang bersangkutan. 
Dengan demikian tidak beralasan lagi mendudukan sekolah sebagai satu satunya 
pranata sosial yang bertanggung jawab atas tumbuh kembangnya sosok individu. ada 
juga lingkungan luar sekolah yang juga memberi kontribusi akan hal itu, dan 
implikasinya harus ada pensikapan positif dari orangtua dan masyarakat untuk 
melakukan kerjasama terutama dalam menselaraskan nilai dan pengetahuan peserta didik 
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